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ABSTRAK

Sri Julianti. Strategi BTN Syariah Parepare dalam Penanganan Wanprestasi
pada Pembiayaan KPR (Analisis Manajemen Syariah), dibimbing oleh lbu Rusnaena
dan Ibu Damirah.

Pembiayaan KPR merupakan pembiayaan yang banyak ditawarkan oleh bank-
bank di Indonesia, salah satunya adalah BTN Syariah Parepare. Walaupun sangat
membantu dan sudah sesuai dengan kebutuhan nasabah yang ingin memiliki rumah,
namun masih juga ditemukan wanprestasi karena adanya nasabah yang tidak bisa
membayar angsuran sesuai dengan perjanjian. Penelitian ini bertujuan untuk
menegtahui proses terjadinya wanprestasi pada pembiayaan KPR, faktor yang
mempengaruhi terjadinya wanprestasi pada nasabah pembiayaan KPR, dan untuk
mengetahui strategi dalam menyelesaikan wanprestasi pembiayaan KPR di BTN
Syariah Parepare menurut analisis manajemen syariah.

Penelitian-ini-menggunakan.metode deskriptif kualitatif, data.dalam penelitian
ini diperoleh dari data primer dansekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, dokumentasi dan wawancara kepada staf yang
menangani wanprestasi pada pembiayaan KPR di BTN Syariah Parepare.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses terjadinya wanprestasi yaitu,
nasabah mengalami PHK, kebutuhan mendadak, penurunan kondisi keuangan,
jaringan bermasalah, jarak dari kantor cabang BTN Syariah Parepare dengan agunan
nasabah, karakter nasabah yang pinjam nama dan suami istri cerai. Adapun faktor
yang mempengaruhi terjadinya wanprestasi yaitu, faktor ekonomi, faktor pemasaran
yang terlalu luas, karakter nasabah dan masalah keluarga. Serta strategi penanganan
wanprestasi yaitu, pembinaan nasabah dan restrukturisasi pembiayaan. Cara tersebut
sudah sesual dengan manajaemen syariah yaitu_prinsip amar ma’ruf nahi munkar,
kewajiban menegakkan kebenaran, kewajiban menegakkan keadilan dan kewajiban
menyampaikan amanah.

Kata Kunci: Strategi Bank, Wanprestasi, Manajemen Syariah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan penduduk Indon yang semakin meningkat menyebabkan

konsumsi serta kebutuhan a t meningkat. Banyaknya jumlah

penduduk yang menin cari pekerjaan di kota agar
mendapatkan kehi alah besar saat ini di
Indones Jar it terpenuhi.
Seiring pertumbuha De emakin pesat da atasan lahan

masyarakat

ewujudkan impiannya

ah satu kebutuhan pri

tangga. iliki : 3 uk membeli

rumah

solusi dari

enawarkan
han  rakyat

berpenghasilan rendah hingga perumahan mewah ataupun apartemen. Kredit

pemilikan rumah (KPR) yang ditawarkan oleh pihak perbankan baik bank syariah
maupun bank konvensional akan sangat membantu masyarakat untuk mempunyai

rumah atau hunian yang diimpikan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Pembiayaan KPR merupakan salah satu pembiayaan yang banyak ditawarkan
oleh bank-bank di Indonesia, salah satunya adalah BTN Syariah. BTN Syariah
merupakan salah satu lembaga keuangan milik pemerintah yang mulai beroperasi

pada tanggal 14 februari 2005 melalui pembukaan kantor cabang syariah pertama di

Jakarta serta menjalankan bisnisn ngan prinsip syariah dan menjadikan

pembiayaan KPR sebagai ng mampu mengatasi masalah
perumahan di Indonesi

pare mulai beroperasi pada tanggal 26 Maret 2017 yang
keunggulan
)agi nasabah
yang han dengan angsuran
nasabah dalam memb
pada bank. Pembiaya esar di kota
besar sudah berumah tan e kan tempat

hunian.

syariah
diamang
Syariah berasaskan
prinsip Syaria elasan Pasal
2 Undang-Undang Perbankan Syariah tersebut, yang dimaksud dengan prinsip kehati-

hatian adalah pedoman pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan
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perbankan yang sehat, kuat dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.!
BTN Syariah dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabah, harus

melakukan analisis pembiayaan untuk meminimalisir terjadinya wanprestasi pada

pembiayaan KPR. Wanprestasi me pembiayaan yang telah disalurkan oleh

bank dan nasabah tidak d aran atau melakukan angsuran
sesuai dengan perjanjié ah ditandatanga nk dan nasabah.

BTN Syariah Parepare pada kenyataannya walaupun
sangat jin memiliki

rumah, a dibidang

h melakukan berbagai ama, namun

prediksikan bahwa pe alu berjalan

abah yang tidak bisa nnya sesuai
rjadinya wanprestasi.

Parepare

Dari gambar 1.1 di BTN Syariah Parepare
terdapat 1.973 nasabah yang mengambil pembiayaan KPR. Namun terdapat 166

nasabah diantaranya yang melakukan wanprestasi. Hal tersebut sangat merugikan

"Merry Kurniawati, “Analisis Restrukturisasi pada Proses Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah di Bank Muamalat Cabang Surabaya terhadap Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Studi Kasus
pada Pembiayaan Hunian Syari’ah Akad Musyarakah Mutanaqisah)” (Skripsi Sarjana; Fakultas
Syariah: Surabaya, 2013), h. 3.
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pihak BTN Syariah Parepare. Wanprestasi ini terjadi di tahun 2017-2019, diantaranya
disebabkan oleh nasabah yang pembayarannya terlambat dan adapula nasabah yang
mengalami macet atas pembiayaan yang telah diperjanjikan.

Wanprestasi harus ditangani oleh BTN Syariah Parepare, karena akan

mengalami kerugian apabila kualita iayaan yang telah disalurkan kurang baik.

Pembiayaan merupakan bagi suatu bank. Sehingga

wanprestasi

isasi terhadap pembiaya snya berada

ncar, diragukan dan ar kembali.

dilakukan BTN Syari : strukturisasi

yang wanprestasi terseb dari prinsip

yaan KPR pa re sangat mem kemudahan

bagi na ingi a tunai yang Akan tetapi
patan yang
an beberapa

mengalami

wanprestasi yang disebabkan karena permasalahan yang tidak terduga.
Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada strategi penanganan wanprestasi
pada pembiayaan KPR dengan menggunakan analisis manajemen syariah. Pentingnya

peneliti mengungkap masalah tersebut diharapkan pihak bank mempunyai unsur
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pertimbangan serta kehati-hatian dalam pemberian pembiayaan KPR, agar
kepercayaan yang merupakan unsur-unsur utama dalam pembiayaan benar-benar
terwujud. Sehingga pembiayaan yang telah disalurkan dapat mengenai sasaran dan

terjamin pengembalian pembiayaan tersebut tepat waktu sesuai dengan perjanjian.

Oleh karena itu, peneliti te mengadakan penelitian tentang strategi

BTN Syariah Parepare stasi pada pembiayaan KPR
(analisis manajemen

1.2 Rumusan Masa

1.2.1
1.2.2 da nasabah
1.2.3 dalam menyelesaikan i pe aan KPR di
are menurut analisis manaj

1.3 Tuj

tujuan dari peneliti ai berikut:

131 engetahui p KPR.

mengetahPonRaE MrRlE terjadinyz

asi pada pem

1.3.2 restasi pada
pembiayaan
KPR di BTN Syariah Parepare menurut analisis manajemen syariah.
1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.4.1 Menambah pengetahuan peneliti mengenai wanprestasi pada pembiayaan
KPR di BTN Syariah Parepare.
1.4.2 Sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi BTN Syariah Parepare dan

bila perlu dijadikan wacana pemikiran untuk penyempurnaan di masa yang

akan datang.
1.4.3 Sebagai acuan bagi ingin mengkaji masalah yang

enelitian ini at nanti.

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini; perlu dilakukan tela’ah terhadap studi-studi

yang telah dilakukan sebelum melihat sumber-sumber yang akan
dijadikan rujukan dala

Dalam skrip un 2018 yang berjudul
ah menurut
......... yaka enelitian ini
pan  strategi
ngendalikan
sip 5C yaitu
al, collateral, ganan KPR
efektif yaitu,
erakhir yaitu
mempunyai baik untuk
di lakukan o k BTN KCS
am, dengan
ariah,  yaitu
diantaranya dengan cara Al-Sulh (secara damai), At-Tahkim (melalui badan arbitrase),

dan Al-Qadha (peradilan).

YIpih Fitriani, “Strategi Bank Btn Syariah Dalam Penyelesaian KPR Bermasalah menurut
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Bank Btn Kcs Yogyakarta)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu
Agama Islam: Yogyakarta, 2018).
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Peneliti kedua oleh Cholidah Hanum tahun 2009 yang berjudul “Strategi Bank
BTN Syariah dalam Pembiayaan KPR Bermasalah (Studi Kasus pada Bank BTN
Kantor Cabang Syariah Jakarta)”.2Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi dalam
pembiayaan KPR bermasalah yaitu melakukan pembinaan nasabah, melakukan
restrukturisasi serta menjual agunan nasabah yang tidak mempunyai iktikad baik.
Langkah yang dilakukan terhadap strategi pembiayaan KPR bermasalah ialah
menunjuk pegawai untuk melakukan pembinaan nasabah, mengadakan pelatihan
tentang pembiayaan bermasalah serta bekerja sama dengan kantor lelang.

Peneliti ketiga oleh Reza Yudistira tahun 2011 yang berjudul “Strategi
Penyelesalan Pembiayaan Bermasalah pada Bank Syariah Mandiri (Persero) Tbk
Cabang Jatinegara”.*Penelitian ini menyimpulkan bahwa langkah-langkah yang
dilakukan dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah adalah menggunakan jalur
non-litigasi maupun jalur litigasi. Jalur non-litigasi dilakukan dengan cara pengambil
alihan agunan debitur, alternatif penyelesaian sengketa (negosiasi, mediasi, konsiliasi
dan arbitrase), penjualan agunan di-bawah tangan dan penjualan agunan secara
sukarela. Sedangkan penyelesaian‘dengan jalur litigasi dapat dilakukan dengan cara
eksekusi sertifikat hak tanggungan dan pelelangan agunan via lelang eksekusi (lelang
via penetapan pengadilan). Serta sudah sesuai.dengan=peraturan yang berlaku, yaitu
Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998’ tentang perubahan atas Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan dan Undang-Undang Nomor 4 tahun 1996

tentang hak tanggungan atas tanah beserta benda-benda yang berkaitan dengan tanah,

%Cholidah Hanum, “Strategi Bank BTN Syariah dalam Pembiayaan KPR Bermasalah (Studi
Kasus pada Bank BTN Kantor Cabang Syariah Jakarta)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan
Hukum: Jakarta, 2009).

%Reza Yudistira, “Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Bank Syariah Mandiri
(Persero) Tbk Cabang Jatinegara” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum: Jakarta, 2011).



serta Fatwa-Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 07/DSN-MUI/IVV/2000, DSN
MUI Nomor 48/2005, Fatwa Nomor 49/DSN-MUI/I1/2005, Fatwa Nomor 47/DSN-
MUI//11/2005 poin a, Fatwa DSN Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 aturan pertama poin
6b dan Nomor 47/DSN-MUI/11/2005 poin e, tentang Restrukturisasi pembiayaan

bermasalah.

Dari hasil penelitia 1bedakan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh ialah terletak penelitian dimana peneliti
akan meneliti mengenai strategi penanganan wanprestas pembiayaan KPR
atau kaidah

Hadis, yaitu

prinsip unkar, kewajiban me , kewajiban
ajiban  menyampaika an peneliti

penyelesaian KPR ber n perspektif

cara Al-Sulh (secara dama elalui badan

Al-Qadha (p membahas st penyelesaian
ermasalah d g dilakuka dap strategi
PR bermas embahas st pembiayaan

nggunakplnanuEP nbnijan fatwa DSN MUI.
Cl

otiga peneliti
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2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Strategi
Strategi adalah sesuatu yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup pada

sebuah perusahan dalam mencapai target atau tujuan perusahaan yang efektif dan

efisien, perusahaan juga harus dag adapi setiap masalah-masalah yang ada

atau kendala-kendala yan perusahaan maupun dari luar
2005: 132)
apai tujuan
imaksudkan
rlangsungan organisasi
snya. Bagi organisasi b i udkan untuk

ungan bisnis perusahaa

pesaingnya
an konsumen.®
hwa strategi
mum untuk tujuan yang

telah di , yang dinyatakan definisikan apa bis

oleh pe atau yarRh&EjB&RlErusahaan.

g dijalankan

*Tessy Fadla Sofhiani, “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Produk
Pembiayaan dalam Perspektif Manajemen Risiko Syariah Studi Pada Bmt Umy Yogyakarta” (Skripsi
Sarjana; Fakultas llmu Agama Islam: Yogyakarta, 2018), h. 24-26.

*Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Perdana
Media Group, 2005), h. 132.

®Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif (Jakarta: Erlangga,
2005), h. 1.
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Menurut Alfred Chandler (dalam Nanang Fattah, 2016: 86) strategi adalah
penentuan tujuan dasar jangka panjang perusahaan dan adopsi tindakan dan alokasi
sumber yang diperlukan untuk melaksanakan tujuan-tujuan ini. Porter mendefinisikan

strategi sebagai rumusan untuk bagaimana bisnis bersaing, apa tujuan seharusnya dan

apa kebijakan yang akan dibutuhka laksanakan tujuan-tujuan tersebut.”

Menurut Quinn (d strategi merupakan pola atau
rencana yang mengi j dan aksi utama dalam
bantu organisasi dalam

ue berbasis

rrewe dan Kacmar (dal i -60) strategi
i formulasi misi dan rga
si (action plans) untuk ai tuj sebut secara

an kondisi persaingan dan h-p kekuatan di

luar org yang secara engaruh ter elangsungan

t Hamel da asmir, 2009:

dakan yaP Asn Epﬁnﬁtiasa me

)  strategi

) dan terus

diharapkan

" Nanang Fattah, Manajemen Stratejik Berbasis Nilai (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), h. 86.

8Kasmir, Pemasaran Bank (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 2009), h. 59-60.
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Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi  merupakan
keputusan atau rencana untuk mempertahankan keberlangsungan bisnis serta
menghadapi kendala-kendala suatu perusahaan untuk mencapai sasaran khusus.

2.2.2 Konsep Manajemen Strategi

Manajemen strategi adalah s )roses yang dinamik karena berlangsung

secara terus menerus dal etiap strategi selalu melakukan

peninjauan ulang dan perubah dima Salah satu alasan utama

mengapa demikian halnya karena kondisi yang

drganisasi i ang mampu

karena organisasi yang anisasi yang

tifitas makin lama mak

er (dalam Taufig A 11: ndefinisikan

gai sekumpulan keputusan ndak

i njang. Kepu u meliputi:
ategi, implem luasi dan ko Manajemen
ankan dan m dan evaluas enai peluang

dan ancplineE)manksternal aan dengan

°*Husain Umar, Startegic Manajemen In Action (Jakarta: Kencana Perdana Media Group,
2010), h. 21.

%Taufiq Amir, Manajemen Strategik Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.

“Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti Masalah-
masalah Manajemen Strategik untuk Skripsi, Tesisi, dan Praktik Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
h. 16.
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Manajemen strategik sebagai suatu seni dan ilmu dalam hal pembuatan
(formulating), penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) keputusan-
keputusan startegis antara fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai

tujuannya pada masa mendatang.*?

Manajemen strategi pada d adalah proses bagaimana strategi disusun

dan diimplementasikan. Olerf jemen strategis terbagi dua, yaitu

perencanaan strategis 1 dan penyusunan strategi,

an untuk memformula

aya saing tinggi dan

sasaran organisasi. **

n Strategis

S senantiasa
ngga dapat
paya untuk

manajemen

Muchlisin Riadi, “Pengertian Tujuan Dan Proses Manajemen Strategi” Blog Muchlisin
Riadi.https://www.kajianpustaka.com/2016/11/pengertian-tujuan-dan-proses-manajemen-strategi. html
(3 Maret 2019).

3Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, h. 147.
YRichard L. Daft, Manajemen Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 301.
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. Manajemen strategis bersifat dinamik
. Manajemen strategis merupakan sesuatu Yyang berpadu oleh manajemen
operasional

. Manajemen strategis perlu dimotori oleh unsur-unsur pada manajer tingkat puncak

. Manajemen strategis berorientasi.c ndekati untuk masa depan

. Manajemen strategis orong dan didukung dalam
pelaksanaannya ole

. Tahapan-Tahapan Manajemen Strategi

uti pen

nisasi, penentuan ke an internal,

ka panjang, pembuata rategi, serta

rategi yang dipilih untu

jasa juga disebut tahap

. Termasuk

, penciptaan
, penyiapan

engkaitkan

. Tahap Evaluasi meliputi kegiatan mencermati apakah strategi berjalan dengan baik
atau tidak. Hal ini dibutuhkan untuk memenuhi prinsip bahwa strategi perusahaan

haruslah secara terus-menerus disesuaikan dengan perubahan-perubahan yang

SEddy Yunus, Manajemen Strategi (Yogyakarta: Andi, 2016), h. 7.
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selalu terjadi di lingkungan eksternal maupun internal. Tiga kegiatan utama pada
tahap ini adalah: menganalisa faktor-faktor eksternal dan internal sebagai basis
strategi yang sedang berjalan, pengukuran kinerja, dan pengambilan tindakan

perbaikan.

Terlepas dari pendekatan pe aan yang digunakan, formulasi strategi

harus berlandaskan pada pe alam pada pasar, kompetisi, dan

lingkungan eksternal hadir dalam b oentuk. Namun demikian,

e koordinasi

kinerja yang

ektif il P. Rumelt

tipe-tipe aktivitas yan

il.
S ukur yang digunakan nguj

nre
ie tau tidaknya

dak boleh menghadirkan sa; an k

2) strategi ru ntasikan respons

eksternal da

PAREPARE

-perubahan pen

3) buatan atau
tas tertentu

(terpilih).
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4) Feasibility: strategi tidak boleh menggunakan sumber-sumber secara berlebihan
(di luar kemampuan) dan tidak boleh menghadirkan persoalan-persoalan baru
yang tidak terpecahkan.®

2.2.3 Pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah gas pokok bank yaitu pemberian fasilitas

penyediaan dana untuk mer -pihak yang merupakan defisit

Jerikan pasti

pembiayaan mendap ri - pemberi

rima pembiayaan berk gembalikan

iterimanya sesuai den yang telah
embiayaan.™®

mad menyata i i h pendanaan

oleh suatu pihak direnacakan,

sendiri ma yaan adalah

anakan.
pembiayaan

dengan itu,

Taufiqurokhman, Manajemen Strategik. (Cet. I; Jakarta: Fakultas llmu Sosial dan Ilmu
Politik, 2016), h. 27-29. https://moestopo.ac.id/wp-content/uploads/2016/09/Manajemen-Strategik-
Oleh-Dr.-Taufiqurokhman.-M.Si_.Pdf (3 Maret 2019).

"Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Cet. I; Jakarta: Gema
Insani Press 2001), h. 160.

'81smail, Perbankan Syariah Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2011), h. 105-106.
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berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.*

Dengan demikian pembiayaan merupakan penyediaan dana oleh bank syariah

yang disalurkan kepada pengguna d 1g disertai dengan imbalan atau bagi hasil

sesuai dengan perjanjian d ayaan yang diberikan oleh bank

lai seberapa

besar k ang mereka

pinjam in keuntungan dan bagi si perjanjian

pembia nilaian ini, bank dapat )i rendahnya

risiko ng. Dengan demikian emutuskan

apakah layaan yang diajukan dit lanjut atau
| Rivai dkk me pembiayaan,
an customer
kan adalah
esiko tidak

ertai jaminan

yang cukup sesuai dengan yang ada.?

¥Kasmir, Manajemen Perbankan (Cet. IV; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003),h. 72.

2Bychari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah Edisi Revisi (Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 237.
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Dalam pemberian pembiayaan kepada nasabah harus memperhatikan beberapa
prinsip utama yang berkaitan dengan kondisi secara keseluruhan calon nasabah. Di dunia
perbankan syariah prinsip penilaian permohonan dikenal dengan prinsip 5 C + 1 S. Prinsip

tersebut adalah:

1. Character (karakteristik)

Character adalah tomer, baik dalam kehidupan
pribadi maupun dalam ok : penilaian terhadap karakter
emauan_customer untuk
kan. Sebab
mempunyai
kan pihak bank. Tujua memberikan
a sifat atau watak dari an diberikan
ercaya. Hal ini tercer

adi.

g pekerjaan

puan yang dimiliki ah'dalam menjala ahanya guna

aba yang di ari penilaian dalah untuk
pah  mampu
peroleh.

Capital adalah jumlah dana sendiri yang dimiliki oleh calon nasabah. Makin
besar modal sendiri dalam perusahaan tentu semakin tinggi kesungguhan calon
nasabah menjalankan usahnya dan bank akan merasa lebih memberikan pembiayaan.

Besar kecilnya capital ini bisa dilihat dari neraca perusahaan dan untuk perorangan
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dapat dilihat dari daftar kekayaan yang bersangkutan setelah dikurangi utang-
utangnya.
4. Collateral (jaminan)

Collateral adalah barang yang diserahkan nasabah sebagai agunan terhadap

pembiayaan yang diterimanya. Col narus dinilai oleh bank untuk mengetahui

sejauhmana risiko kewajib epada bank. Penilaian terhadap
agunan ini meliputi j status hukumnya. Fungsi

jaminan adalah sebage

konomi dan
keadaan perekonomian pada suatu
saat me aruhi an perusahaan calon na spek bidang
nya benar-benar memi ik sehingga

tersebut bermasalah relative

ahwa usaha

h sesuai de atwa DSN

Z'Bychari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, h. 274-277.
22Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 96.

2 Anita Handayani, “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Pembiayaan
Mudharabah Di Kjks Mitra Sejahtera Subah”. (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam:
Semarang, 2015), h. 16.
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2.2.5 Wanprestasi
Wanprestasi (ingkar janji/ cedera janji), yaitu suatu keadaan dimana debitur
tidak mau dan tidak mampu memenuhi janji-janji yang telah dibuatnya sebagaimana

tertera dalam perjanjian kredit (termasuk perjanjian pembiayaan). Penyebab debitur

wanprestasi dapat bersifat alami kemampuan dan kemauan debitur),

maupun akibat iktikad tid asi juga bisa disebabkan oleh
pihak bank karena

debitur.?*

ngat memberatkan pihak

ada bagian
ausula yang
lah satu pihak jika pia
k tidak sesuai yang dise
turan yang diterbitkan : ak dijumpai
aan bermasalah”. Begitu j tilala Performing
un istilah No Drming Loan

fasilitas kr i gturan  yang

k Indonesia. isti : yariah yang

non lancar

Wanprestasi tersebut, dari segi produktivitasnya (performance-nya) yaitu

dalam kaitannya dengan kemampuannya menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah

»*Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar dan
Dinamika perkembangannya di Indonesia (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers ,2017), h. 206.
%%|rham Fahmi, Manajemen Resiko Teori, Kasus dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 27.
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berkurang/menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi. Bahkan dari segi bank,
sudah tentu mengurangi pendapatan, memperbesar biaya pencadangan, yaitu PPAP
(penyisihan penghapusan aktiva produktif), sedangkan dari segi nasional, mengurangi
kontribusinya terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa wanprestasi adalah pembiayaan yang kualitasnya berada
dalam golongan kurang lancat, diragukan dan macet:*®

Secara umum  wanprestasi disebabkan oleh faktor-faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada didalam perusahaan sendiri, dan faktor
utama yang paling dominan adalah faktor manajerial. Timbulnya kesulitan-kesulitan
keuangan perusahaan yang disebabkan oleh faktor manajerial dapat dilihat dari
beberapa hal, seperti kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, lemahnya
pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang yang Kkurang tepat,
penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap dan permodalan yang tidak cukup.
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berada diluar kekuasaan manajemen
perusahaan, seperti bencana.’ alam, _peperangan perubahan dalam kondisi
perekonomian dan perdagangan, perubahan-perubahan teknologi dan lain-lain.?’

Meski perbankan syariah tidak pernah menginginkan terjadinya permasalahan
dari penyaluran pembiayaan' yang 'diberikan kepada hasabah, tetapi tidak mustahil
pembiayaan tetap bermasalah (Non Performing Financing-NPF) dengan mengalami
kegagalan atau kemacetan dalam pelaksanaannya sehingga perlu dilakukan upaya
penanganan bagi penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan. NPF dapat terjadi bila

nasabah tidak membayar angsuran dana pembiayaan atau tidak dapat menghasilkan

%Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah Edisi Pertama
(Cet. Il; Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h. 66.
*’Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, h. 73.
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keuntungan yang diharapkan bagi perbankan syariah sehingga perolehan bagi hasil
yang telah disepakati tidak dapat dibayar oleh nasabah.
Penyebab yang bisa menimbulkan pembiayaan menjadi bermasalah dapat

terjadi karena kesalahan prosedur pada pemrosesan permohonan pembiayaan hingga

disetujui oleh bank atau keadaan yang erhindarkan terjadinya suatu peristiwa.”®

Seperti bencana alam, sehin membayar tidak ada. Dalam hal

ini, bank perlu melak

kukan bank
Jebitur yang
ha yang baik, namun pembayaran

hi kembali

-kewajiban lainnya, a

per perundang-undangan yan laku bank yang

kegiatan ber a ketentuan

pembiayaan,

1. Perg '. i pembiayaan

ank dalam rangka
membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya, antara lain:
a. Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan jadwal pembayaran

kewajiban nasabah atau jangka waktunya.

“Muhammad Arifin, Arbitrase Syariah Sebagai Pilihan Forum Penyelesaian Sengketa
Perbankan Syariah ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 156.
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b. Persyaratan kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian atau seluruh
persyaratan pembiayaan, anatara lain perubahan jadwal pembayaran, jumlah
angsuran, jangka waktu dan/atau pemberian potongan sepanjang tidak menambah

sisa kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada bank.

c. Penataan kembali (restructuring perubahan persyaratan pembiayaan tidak

terbatas pada reschedulir antara lain meliputi: penambahan

dana fasilitas pe , konversi aka aan, konversi pembiayaan

jelasan pasal 2 ayat (4)
adalah upaya perbai bank dalam
ng dan atau ijarah te mengalami
kewajibannya.”
alitas aktiva

yariah, pasal

bank dalam
litan untuk
aku™ yaitu fatwa
dewan syariah nasional dan standar akuntansi keuangan yang berlaku bagi bank

029
syariah.”.

ZFaturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, h. 82-84.
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Restrukturisasi merupakan cara penanggulangan piutang yang sejalan dengan
prinsip syariah dalam penyelamatan atau penyelesaian kewajiban dari wanprestasi.
Ajaran Islam yang bersumber pada al-Qur’an dan hadis mengakui kemungkinan

terjadinya restrukturisasi utang atau pembiayaan.® Allah swt. berfirman dalam Q.S

Al-Bagarah/2:280.

RINY

Terjemahnya:
Dan.iika and.vand. berhuta alam. kesul Karal aka berilah tangguh

elaskan bahwa penang pembiayaan
ikan melalui penang kewajiban
ekahkan sebagian (rec ng) a euruh utang

(cut off i angguhan kewajiban dil elal pendawalan

terhadap kewajiban dengan pan ah - memiliki

embayar k ajibannya perbankan.
Apabila bah tidak i ajibannya, kan dapat
ang

n sebagian piut isamakan dengan p an potongan

atas po biayaan nahlanaMRaE] restrukt

pembiayaan
I penetapan

kembali syarat-syarat pembiayaan (reconditioning).

®Muhammad Arifin, Arbitrase Syariah Sebagai Pilihan Forum Penyelesaian Sengketa
Perbankan Syariah, h. 170.

*'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Bintang Indonesia), h. 47
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Apabila upaya penangguhan dan penyedekahan sebagian kewajiban telah
dilakukan, tetapi pelaksanaan pembiayaan tetap bermasalah karena kewajiban tetap
tidak dapat dipenuhi, maka perbankan dapat menyedekahkan seluruh kewajiban yang

tidak dapat dipenuhi nasabah. Dalam praktik perbankan, penyedekahan seluruh sisa

utang atau kewajiban nasabah ber ilakukan dengan cara memberikan hapus

buku dan hapus tagih (wri hapus buku dan hapus tagih
hanya dapat dilakuka i an atau memiliki kualitas
macet. Bank wajib s mengenai hapus buku
dan hap

iutang atau
ng mendukung cara rest
ntiasa berlaku sopan te
annya. Pada satu riway.
nasi pinjaman yang jatuh t

endesak ag

a,ab bin Malik u i iuts yang harus

h sahabat lain,

N itu, AbPIAdanFnﬂEtangnya |

Manajemen dalam bahasa Arab ‘disebut dengan idarah. Idarah diambil dari
perkataan adartasy-syai’a’ atau perkataan ‘adarta bihi juga dapat didasarkan pada

kata ad-dauran. Pengamat bahasa menilai pengambilan kata yang kedua, yaitu:

¥Muhammad Arifin, Arbitrase Syariah Sebagai Pilihan Forum Penyelesaian Sengketa
Perbankan Syariah, h. 170-171.
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‘adarta bihi—itu lebih tepat. Oleh karena itu, dalam Elias’ Modern Dictionary English
Arabic kata management (Inggris), sepadan dengan kata tadbir, idarah, siyasah dan
giyadah dalam bahasa Arab. Dalam al-qur’an dari terma-terma tersebut, hanya

ditemui terma tadbir dalam berbagai derivasinya. Tadbir adalah bentuk masdar dari

kata kerta dabbara, yudabbiru, t Tadbir berarti penertiban, pengaturan,
pengurusan, perencanaan d

Secara istila pengamat nya sebagai alat untuk
merealisasikan tuju . Oleh karena itu m ngatakan bahwa idarah
emimpinan,
N terhadap

rkenaan dengan unsur- atu proyek.

-hasil yang ditargetkan AN cara yang
dapat diartikan sebagai s aian terkait seni

yang tujua uan dengan

prinsip dan efisien d id am, yakni al-

ijma, qiyas nya. Manaje yariah pada

ah mengaFklRErPAaRElullah sa

kemudian

aku' yang terkait

dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Jika setiap perilaku orang yang terlibat

*Muhammad, Manajemen Bank Syariah Edisi Revisi (Yogyakarta: UPP AMP YKPM,
2005), h. 175-176.

#Kuat Ismanto, Manajemen Syariah: Implemenasi TQM dalam Lembaga Keuangan Syariah
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 13.
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dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendali dan tidak terjadi
perilaku korupsi, kolusi, dan nepotisme karena menyadari adanya pengawasan dari
yang maha tinggi, yaitu Allah swt. yang akan mencatat setiap amal perbuatan yang

baik maupun yang buruk.

Hal ini berbeda dengan perilé manajemen konvensional yang sama

sekali tidak terkait bahka iilai tauhid. Orang-orang yang
menerapkan manajem i i [ ya pengawasan melekat,

kegiatan dalam

r organisasi.

perlu karena dalam me nia, peranan

Kepintaran dan jabat akan sama.

erupakan sunnatullah Jiberikan itu

dan bukan digunakan untu liri. Manajer

g mempuny strukturnya tinggi, akan

ketinggian st yebabkan kemuda i orang lain

dan me N kesejahtera

syariah : lengan baik.

Keberhasila S apa at pada saa ; Aziz sebagali
Khalifah. Sistemnya pada saat itu dapat dijadikan salah satu contoh sistem yang baik.

Pada zaman Umar bin Abdul Aziz telah ada sistem pengawasan sehingga dizaman

*Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Cet. |; Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), h. 5.
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beliau clear governance dan sistem yang berorientasi kepada rakyat dan masyarakat
benar-benar tercipta, hanya saja saat itu belum dibakukan dalam bentuk aturan-
aturan.®

1. Prinsip Manajemen Syariah

Manajemen syariah adalah 1gelolaan untuk memperoleh hasil optimal

yang bermuara pada pence Langkah yang diambil dalam

antara lain sebagai beri

1 Munkar

melakukan perbuatan y:

i,y
rbuatan tolong-menolong , m an keadilan

diantara ggi efisiensi

dan lai pemborosan
dan seb

an tindakan

Hamid asy-

Artinya:

*Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik h. 8-9.

$Sunarji Harahap, “Implementasi Manajemen Syariah dalam Fungsi-fungsi Manajemen,” At-
Tawassuth, no. 1, 2017), h. 214.

*®¥Muhammad, Manajemen Bank Syariah, h. 188-189.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

Wajib bagi orang yang melakukan amar ma’ruf nahi mungkar untuk bertindak
yang paling ringan dulu kemudian yang agak berat. Sehingga, ketika
kemungkaran sudah bisa hilang dengan ucapan yang halus, maka tidak boleh
dengan ucapan yang kasar dan begitu seterusnya.

Dalam melakukan amar ma’ruf nahi munkar, seseorang harus lebih arif dan

bijak karena terkadang dalam menghasilkan tujuan amar ma’ruf nahi mungkar,

seseorang harus menghilangkann i sedikit, tidak memaksakan harus
hilang seluruhnya dalam v
b. Kewajiban Meneg

bertentangan
dengan sebagai niat,

sikap dz ar yang )Ses mencari

atau me s, proses pengembang roses upaya

meraih gin keuntungan (laba).

ajikan dalam bisnis Isla arelaan dan

gai misal, nasabah tidak mela n ke an terhadap

a sebaliknya, pank syariah

mua nasabah atas

prinsip IBME?aAIBdEm Islam s

asabah yang

enjaga dan
pihak yang
melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam bisnis. Al — Qur’an

menegaskan agar dalam bisnis tidak dilakukan dengan cara-cara yang mengandung

®M Sibromulisi, “Memahami Amar Ma’ruf Nahi Munkar secara Benar”.
https://islam.nu.or.id/post/read/84166/memahami-amar-maruf-nahi-munkar-secara-benar (27 Januari
2020).
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kebatilan, kerusakan dan kedzaliman, sebaliknya harus dilakukan dengan kesadaran
dan kesukarelaan.*’
c. Kewajiban Menegakkan Keadilan

Hukum syari’ah mewajibkan kita menegakkan keadilan, kapan dan dimana

pun. Semua perbuatan harus dila engan adil. Adil dalam menimbang, adil

dalam bertindak dan adil da harus dilakukan dimanapun dan

dalam keadaan apap waktu senang di waktu susah. Sewaktu

sebagai orang perbuat adil, sewaktu sebagai ora

seluruh i rmasuk kehidupan bere

syari’ah agar dalam

(madharat) bagi orang

n ad ndasi dasar perekonomian Isla M al-qur’an

an dalam in kata ad qur’an juga

kata qist d ahli tafsir al-qur’s ada yang
n kata adil d izan. Inti dar . istilah kata

adil ters alah sikaMWEIPeAbnEan jujur.
bisnis yang

dak memakan

harta sesama secara batil. Sebab hukum asal dalam melakukan perjanjian adalah

**Kuat Ismanto, Manajemen Syariah: Implemenasi TQM dalam Lembaga Keuangan Syariah
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 34.
*"Muhammad, Manajemen Bank Syariah, h. 189.
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keadilan. Jangan sampai transaksi yang ada dalam lembaga keuangan syari’ah
memuat sesuatu yang diharamkan hukumnya, seperti riba, gharar, judi dan lain-lain.*?
d. Kewajiban Menyampaikan Amanah

Allah dan Rasul-Nya memerintahkan kepada setiap muslim untuk menunaikan

amanah. Allah memerintahkan 3 alu menunaikan amanat dalam segala

jual-beli, hukum perjanjian yang

erusahaan adalah pe pemegang

elola perusahaan denga guntungkan

uaskan konsumennya. orang yang

t (berkhianat) adalah ber , dan dapat
ia maupun d
demikian j rang dalam
ara tegas di A antara lain
Bab Imarah
dan Kh lali 1 Al Hadits.
eperti hukum-

hukum lain. Demikian pula prinsip-prinsip manajemen yang terdapat di dalam Al
Qur’an dan Al Hadits yang selalu segar, tidak menemui kejanggalan, sehingga

sewajarnyalah diterapkan dalam praktek. Islam memberikan keluwesan untuk ber-

*Kuat Ismanto, Manajemen Syariah Implementasi TQM dalam Lembaga Keuangan Syariah,
h. 29-30.
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ijtihad. Dengan peralatan dalil nash Al Qur’an dan Al Hadits yang ditunjang oleh
kemampuan ilmu pengetahuan modern, seorang manajer akan dapat ber-ijtihad
sehingga mendapatkan hasil (natijah) yang memuaskan.*

2.3 Tinjauan Konseptual (Penjelasan Judul)

Penelitian ini berjudul Strate N Syariah Parepare dalam Penanganan
Wanprestasi pada Pembi Manajemen Syariah). Untuk
memperoleh gambarar as dan tidak me kesalapahaman atas judul
dari sub judul sekaligus

ingga dapat

us besar bahasa Indon yang cermat

lakukan untuk mencap atau rencana

eberlangsungan bisnis sert dala-kendala

Jan tindakan
yang m apai sasaran
Khusus.
2.3.3

Penanganan yang dimaksud adalah proses atau cara yang dilakukan untuk

mengatasi atau menyelesaikan suatu masalah agar tidak semakin parah.

*Muhammad, Manajemen Bank Syariah, h. 190.

*Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat (Cet I1V; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 1340.
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2.3.4 Wanprestasi
wanprestasi  (pembiayaan bermasalah) adalah pembiayaan yang telah
disalurkan oleh bank kepada nasabah dan nasabah tidak dapat melakukan angsuran

sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. Sehingga

terjadi keterlambatan pembayaran a ada pembayaran sama sekali.

2.3.5 Pembiayaan KPR
Pembiayaan dimaksud adala pembiayaan rumah pada

BTN Syariah Parepare dengan berbagai jenisnya.

2.3.6

roses untuk

Islami dengan memp Islam yang
dan Al-Hadis.
pengertian di atas, m Jalam judul

Syariah Parepare melakuka

oleh karena
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Strategi Penanganan BTN
Syariah Parepare

(Quinn)

!

¢

Pola/
Rencana

Kebijakan

Aksi Utama

(Kohesif)

Analisis Manajamen Syariah

1. Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar
2. Kewajiban Menegakkan Kebenaran

3.

Kewajiban Menegakkan Keadilan

4. Kewajiban Menyampaikan Amanah
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif

kualitatif merupakan teknik p teliti mungkin untuk mendapatkan

informasi sehingga me asan atas suatu kebenaran.
Sehingga memperk dah ada sebelumnya.

Pendekatan
mena yang
berdasarkan
kan peneliti

wanprestasi

pertempat di
g digunakan

an lamanya.

BTN Syariah Parepare dalam menangani nasabah yang wanprestasi pada pembiayaan
KPR dengan cara restrukturisasi pembiayaan, yaitu rescheduling (penjadwalan

ulang), reconditioning (persyaratan ulang) dan restructuring (penataan ulang).

35
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3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan
Jenis data yang dipakai untuk menganalisis masalah terdiri atas data primer
dan data sekunder.

3.4.1 Data primer

Data primer yaitu jenis an data yang diperoleh dari sumber

aslinya.* Pada penelitian ini ari responden secara langsung

melalui wawancara u ang keakurat ana responden merupakan

sampel dalam
3.4.2.

dokemuen-

yang berhubungan litian, hasil

peneliti poran, skripsi, tesis, perundang-

alam hal ini data seku

kepustakaan

ripsi rnet (Download, pdf).
3.5 Tek gumpulan
3.5.1 asi

asi merupaka a, sistematis

ah terhadap

'Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2002),
h.25.

2zainuddin Ali, Metode Peneitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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3.5.2 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga

akan diperoleh data yang lengkap dan sebagai bentuk pertanggung jawaban dalam

3.5.3 Wawancara
Wawancara a yang dilakukan dengan
bertatap muka secara lang en dengan memberikan sebuah
ementara ini,
penanganan
h di BTN Syariah Parep
3.6 a
kan proses pencandraa

riptio penyusunan

ma yang telah terkumpul. ya a neliti dapat

an pemaham untuk kemuc nyajikannya

ain lebih jel ditemukan dapatkan di
pung, maka

pkan teknik

Reduksi data dilakukan dengan® memilih hal-hal pokok dan memfokuskan

pada hal-hal yang penting mengenai permasalahan dalam penelitian sehingga

®Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Illmu-llmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 37.
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memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.
3.6.2 Penyajian Data

Setelah data-data yang sebelumnya sudah dikumpulkan dan diklasifikasikan,

maka selanjutnya peneliti akan men psikan dengan teks yang bersifat naratif

sehingga akan memudahkan

simpulan mungkin ak san masalah
ungkin juga tidak kar mentara dan

enelitian berada dilapangan. mpulan juga

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Proses Terjadinya Wanprestasi pada Pembiayaan KPR

Terjadinya wanprestasi disebabkan karena adanya beberapa nasabah

pembiayaan KPR yang tidak idak mampu lagi membayar angsuran

pembiayaan KPR sesuai N Syariah Parepare dengan

nasabah. Sebagaiman

[13g =

/awancara dengan co ork out:
wanpre i itu kalau _daxi nprestasi itu

a tahun. Jadi

wancara dapat dipaha merupakan

ami tunggakan selama pai beberapa
kendala, sehingga s
ebankan setiap bulann
prestasi pada
stasi di BT ) : ang benar-
Terdapat beb pembiayaan
KPR se i inbery I sampai 60
hari be 17 nasabah
yah. Adapun
pembiayaan KPR yang telah disalurkan‘oleh BTN Syariah Parepare berjumlah 1.973

nasabah dan terdapat 166 nasabah yang mengalami wanprestasi mulai dari

'Fajar Radiansah, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 17
Januari 2020.

39
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beroperasinya BTN Syariah Parepare sampai sekarang. Narasumber di BTN Syariah

Parepare mengatakan:
“Wanprestasi terjadi apabila nasabah mengalami PHK (pemutusan hubungan
kerja), kebutuhan mendadak, penurunan Kkondisi keuangan, jaringan
bermasalah, jarak dari kantor cabang BTN Syariah Parepare dengan agunan
nasabah, karakter nasabah yang pinjam nama dan suami istri cerai.”

Berdasarkan hasil wawan dipahami bahwa wanprestasi terjadi

apabila nasabah mengalam

411 PHK (pemut bungan kerja) ya ebabkan nasabah tidak

412 ende sabah harus
untuk memenuhi kebu menjadikan
nunda pembayaran angs
eperti anggota keluarg i paksa harus
sakit yang biayanya tidak mung i gga nasabah

bayaran pem

413

414
KPR dengan via transfer.
4.1.5 Jarak BTN Syariah Parepare dengan agunan nasabah yang jauh menyebabkan

nasabah malas untuk membayar. Seperti misalnya di pinrang, dipinrang tidak

’Imam Mirza, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 22 Juli
2019.
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ada BTN Syariah, jadi nasabah kesulitan dalam membayar angsuran KPR,
sehingga nasabah tersebut mengalami wanprestasi.
4.1.6 Karakter nasabah yang pinjam nama dengan menggunakan nama temannya,

karena nasabah tersebut memiliki riwayat wanprestasi sehingga apabila

menggunakan namanya, m honan pembiayaan KPR akan ditolak
oleh BTN Syariah P n surat penolakan.

4.1.7 Suami istri nnya dalam mengangsur

pembiayaan

an dampak

lah nasabah

si dapat mengakibatka hatan bank.

n kepercayaan nasab N Syariah

lancar 3 . : : ) i Jjan nasabah,
semaki i aktL ar 3 KPR maka
semaki i ) baik akan

membe
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4.2 Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Wanprestasi pada Nasabah
Pembiayaan KPR
Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya wanprestasi pada pembiayaan

KPR di BTN Syariah Parepare, yaitu:

4.2.1 Faktor ekonomi
Kendala persoalan ang mempengaruhi terjadinya
wanprestasi, terutam idak menentu dan nasabah

yang mengalami p asil wawancara dengan

SN B asabah adals ekonomi.

adang bermusim. Apala
yang di PHK.®

wawancara dapat d aktor yang
’R di BTN
yang tidak
tidak mempu i Ke nnya karena

tersebut me g tidak bisa

rletak diluar
kota parepare. Beberapa lokasi pemasarannya yaitu, Barru, Parepare, Pinrang, Sidrap,
Bone dan Majene. Wilayah dalam memasarkan pembiayaan KPR merupakan faktor

yang menyebabkan beberapa nasabah wanprestasi. Hal itu, karena lokasi nasabah

*Fajar Radiansah, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 17
Januari 2020.
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dengan kantor BTN Syariah Parepare sangat jauh. Nasabah kesulitan dalam

melakukan pembayaran. Sebagaimana hasil wawancara dengan collection work out:
“Jarak dari kantor cabang ini dengan agunan si nasabah membuat mereka
malas karena jarak yang jauh. Contohnya dipinrang, dipinrang itukan tidak
ada bank BTN Syariah, mereka malas setor langsung ke kantor atau biasa dari
segi jaringan yang bermasalah ketika mereka mau setor via transfer. Itu biasa
yang membuatnya macet.”

Berdasarkan hasil ipahami  bahwa faktor yang
mempengaruhi terjadi i mbiayaan KPR di BTN
tor pemasarannya ya u luas atau jarak BTN

an nasabah

perjanjian dengan i are dengan
lain. Karena nasabah t i ayat pernah
Sehingga apabila nam akan untuk
olak dengan

lection work

kamu pakai

a. Misal kamu ambil
ol amamu tidak

redi Eg menung

Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa faktor yang

mempengaruhi terjadinya wanprestasi pada nasabah pembiayaan KPR di BTN

*Imam Mirza, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 22 Juli
2019.

’Imam Mirza, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 22 Juli
2019.
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Syariah Parepare adalah karakter nasabah yang pinjam nama yang menganggap
sepele untuk membayar angsuran pembiayaan KPR sehingga menyebabkan
terjadinya wanprestasi. Jadi karakter nasabah tersebut kurang baik karena

menyepelekan angsurang pembiayaan KPR.

4.2.4 Masalah Keluarga
Masalah keluarga faktor yang menyebabkan
wanprestasi.

Seperti _nasabah yang cerai sehingga berdampak pada pembayaran angsuran

ang bercerali
eharmonisan
ah. Apabila

melalaikan

i an pen ah. Se
Jalam hal pe iayaan KPR.
arkan hasil p an oleh pen enunjukkan

ariah ParF Keﬁ] E)Fw;aﬁfpkan pri

+ 1S, yaitu

asih terdapat

®Imam Mirza, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 22 Juli
2019.
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4.3 Strategi dalam Menyelesaikan Wanprestasi Pembiayaan KPR Di BTN
Syariah Parepare menurut Analisis Manajemen Syariah
Pada saat peneliti melakukan penelitian ini dapat diketahui bahwa pada bulan

juli 2019 di BTN Syariah Parepare terdapat wanprestasi pada pembiayaan KPR.

Wanprestasi pada Pembiayaan KPR.t erdapat di pembiayaan KPR Subsidi iB

dan pembiayaan KPR BT anprestasi pada pembiayaan KPR
yang paling banyak te 3 i isdi iB. Wanprestasi pada
pembiayaan KPR merupaka ing diwaspadai dalam pemberian
prestasi pada
ank tersebut.

ra dengan collection wo

di bulan Juli
mengalami
dan banyak

KPR bermasalah di B
. Ditahun 2019 ini BT
karena dari banyaknya
rus dengan wanprestasi.’

nc ahami bahwa, di ta 19 ini, BTN

ilayaan KPR. a banyaknya
yang telah selesai dila namun banyak juga yang tidak
: disepakati
ber di BTN

Syariah Parepare mengatakan:
“Jumlah nasabah di bank ini yang mengalami wanprestasi yaitu 166 orang
dari tahun 2017-2019, yang paling banyak menunggak adalah KPR subsidi iB
karena memang sudah dipersentasikan bahwasanya KPR subsidi iB kualifikasi

"Imam Mirza, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 22 Juli
2019.
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orangnya menengah kebawah. Jadi ada masalah nunggaknya pasti ada karena
keterbatasan ekonomi dan sebagainya.”8

Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa Pembiayaan KPR yang
telah disalurkan oleh BTN Syariah Parepare terdapat beberapa nasabah yang

mengalami wanprestasi. Pembiayaan KPR subsidi iB merupakan pembiayaan KPR

yang paling banyak nasabah meng anprestasi karena kualifikasinya untuk
nasabah menengah kebawa
pembiayaan KPR yang

------- inaan terhadap

nasabah
an Kategori 1 (Pembina
merupakan pembinaan

kepada ya suk dalam kolektibilita

Hal ilakukan sebagai upaya penc n ag: bah tersebut

lam kategori

0 bulan.

ektibilitas 1, n ar apabila tu

ucapan terimakasi akhir bulan

b. Kolektibilitas 2 dibedakan menjadi 3 yaitu: kolektibilitas 2 billing 1
apabila nasabah menunggak angsuran pembiayaan selama 1 sampai 30

hari, kolektibilitas 2 billing 2 apabila nasabah menunggak angsuran

®Fajar Radiansah, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 17
Januari 2020.
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pembiayaan selama 31 sampai 60 hari, kolektibiltas 3 billing 3 apabila
nasabah menunggak angsuran pembiayaan selama 61 sampai 90 hari.
Pembinaan yang dapat dilakukan:

1) Mengirim sms atau menelfon nasabah agar tagihan angsuran kepada

2) pada nasabah untuk membayar

embayar angsuran sesuai

waktu yang

diten

aan an Kategori 2 (Pembina te)

aan merupakan pembinaan h staff cwo
ya suk dalam kolektibilita: ), diragukan

(M) mengadakan kunjungan la ke empat kerja

identifikasi p b terjadinya

urang lancar

ampai 12PaAPnbEfﬂ RaEIakukan:

2) Apabila sampai batas waktu yang ditentukan pada SPn, nasabah
belum membayar angsurannya, maka pihak bank melakukan
pencetaka SP | pada awal bulan atau sehari setalah berakhirnya waktu

pembayaran.
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3) Kunjungan langsung kepada nasabah, sesuai dengan alamat rumah,
tempat kerja atau tempat usahanya dan keluarganya dengan membawa
kartu kunjungan nasabah dan SP 1.

4) Hal yang disampaikan pihak bank saat kunjungan adalah penjelasan

atas dikeluarkannya 2h pihak bank, penjelasan kepada nasabah

menggali kendala yang dihadapi

pembayaran angsuran dilakukan
ai batas waktu yang tel P | atau SPn.
dibedakan menjadi 2 4 billing 1
menunggak angsuran pem sampai 150

chari setelah

2) Melakukan pembinaan nasabah sebagaimana butir 3, 4, 5 dan 6 pada

kolektibilitas 3 diatas (khusus SP I diganti SP II).
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3) Nasabah yang belum ditagih secara optimal serta belum diberikan
alternatif solusi penyelesaian pembiayaan akan diberikan solusi
melalui restrukturisasi pembiayaan.

c. Kolektibilitas 5, nasabah digolongkan macet/bermasalah  apabila

tunggakan diatas 180 hari inaan yang dapat dilakukan:
entukan pada SP Il dan nasabah
angsurannya, akukan pencetakan SP 1lI

ulan atau sehari setelah bere

an SP 111, nasabah masi ngsurannya,

an penyemprotan di d pemasangan
tan.

as SP Il telah berakhir tetap tidak

angsuran memenuhi
kan membe urat somasi
maka pihak

Nasabah yang melakukan wanprestasi setidaknya memberikan penjelasan
mengenai keterlambatan membayar angsuran sehingga pihak bank akan mencari jalan

keluar bagi permasalahannya. Apabila dengan diberikannya Surat Konfirmasi (SP I)
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tetapi nasabah masih belum membayar angsuran, maka pihak bank mengeluarkan
Surat Peringatan II.
2. Surat Peringatan Il

Dalam SP Il pihak bank mengingatkan kepada nasabah supaya memenuhi

seluruh kewajibannya membayar 3 ), apabila peringatan itu tidak dilakukan

nasabah, pihak bank akan me erupa penagihan seketika seluruh
sisa pembiayaan. Apz ajiban membayar angsuran

pagai dasar tindakan pihak

diperingatkan melalui

akan mengeluarkan Su asabah akan

asabah Wanprestasi” apab lakan untuk
segan untuk
aku, seperti :
Bank BTN

i kebutuhan,

memikirkan risiko-risiko yang akan dialami, terutama risiko adanya wanprestasi pada
pembiayaan KPR yang disalurkan. Pembiayaan KPR yang disalurkan oleh BTN
Syariah Parepare tidak pernah luput dari adanya nasabah wanprestasi. Maka untuk

menangani wanprestasi pada pembiayaan KPR terhadap nasabah yang mempunyai
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iktikad baik, BTN Syariah Parepare melakukan pembinaan nasabah. Sebagaimana

hasil wawancara dengan collection work out, sebagai berikut:

“Tindakan yang diambil terhadap nasabah yang mengalami wanprestasi pada
pembiayaan KPR namun masih mempunyai iktikad baik adalah menelfon
nasabah yang terlambat bayar,. mengirim surat pemberitahuan atau surat
peringatan kepada nasabah engan cara mengunjungi rumah, tempat
kerja atau tempat usa >

Berdasarkan h a nasabah yang mengalami

wanprestasi terlebih ilakukan pembinaan. ilakukan apabila nasabah

agar se emba di awal bulan, mengiri an kepada

nasaba gihan angsurannya, kun A ada nasabah

ngan tidak
akan tetapi
)ekerjaannya
an nasabah,

wanprestasi
pada pe kan dengan

pembinaan nasabah, dengan memberikan keringanan dengan cara membayar

°Imam Mirza, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 22 Juli
2019.

'%Fajar Radiansah, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 17
Januari 2020.
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angsuran pembiayaan KPR sesuai dengan kemampuan atau kondisi keuangannya.
Akan tetapi hal tersebut berlaku 1 bulan.
Pembinaan nasabah yang dilakukan olen BTN Syariah Parepare terhadap

nasabah yang mengalami wanprestasi pada pembiayaan KPR merupakan pola dalam

menyelesaiakan nasabah yang asi, yang dilakukan untuk mengetahui

permasalahan yang dihac BTN Syariah Parepare dapat

pat lancar kembali da
ar merupakan harapan repare. Oleh
nasabah yang wanpre TN Syariah

enyikapinya dengan bijak.

suai - dengan

pihak bank

a pihak bank
kemudian mengambil tindakan untuk mengatasinya yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku di BTN Syariah Parepare.

Apabila BTN Syariah Parepare telah berupaya melakukan pembinaan

terhadap nasabah wanprestasi pada pembiayaan KPR, namun belum berhasil, maka
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BTN Syariah Parepare akan menyarankan solusi kepada nasabah untuk melakukan
restrukturisasi pembiayaan.
4.3.2 Restrukturisasi pembiayaan

Restrukturisasi merupakan salah satu cara yang diterapkan oleh BTN Syariah

Parepare untuk menyelesaikan ata angani nasabah yang wanprestasi pada

pembiayaan KPR. Hal itu di nasabah kembali normal dalam
permasalahan yang di erutama dala iban pembayaran angsuran

pada waktu g tele i sepakati bersama.

bali dimintai
sendiri dan
ulu. Karena

ondisi nasabah pada saa

wawancara, dapat di sabah yang
pembiayaan KPR ha : erkas-berkas

sendiri dan

dapatan. Res an membuat

yang baru y:

pembiayaan KPR, pihak bank harus memahami bidang usaha, kondisi bisnis serta
menganalisa permasalahan yang dihadapi oleh nasabah untuk mengetahui

permasalahan yang sebenarya terjadi pada nasabah. Kemudian dari hasil analisa

"Fajar Radiansah, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 17
Januari 2020.
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tersebut dapat ditentukan dengan cara yang mana nasabah akan dilakukan
restrukturisasi. Sebagaimana hasil wawancara dengan collection work out, sebagai

berikut:

“Restrukturisasi sebenarnya dilakukan apabila nasabah tersebut masih ada
kemampuan untuk melakukan bayaran tetapi kemampuannya menurun
serta masih ada keingin bayar. Tidak boleh dilakukan hanya
semata-mata untuk enjadi lancar kembali. Terlebih
dahulu melihat ila masih menginginkan dan
upaya untuk po, maka restrukturisasi

pembayaran sam

risasi hanya

tu n kesulita hal aran karena
emba edang menurun. Akan t k bol ukan hanya
g macet menjadi lancar eli ampuan dan
hulu. Restrukturisasi p s di lakukan
gar ti rjadi yang lebih buruk lagi.

penanganan i biayaan KP dilakukan
restrukturisasi ad
n ulang (Resche

alan uIaMcHLEM[EEerubahan pembayaran
angka waktu
jatuh tempo pembiayaan KPR tanpa gubah sisa kewajiban nasabah yang harus

dibayarkan kepada pihak bank. Maka jumlah pembayaran angsuran nasabah menjadi

lebih ringan karena jumlahnya lebih kecil daripada jumlah angsuran semula, namun

Imam Mirza, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 22 Juli
20109.
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jangka waktu angsurannya lebih panjang dari pada angsuran semula. Dengan
memperpanjang jangka waktu jatuh tempo, maka nasabah sudah menerima
keringanan dalam membayar angsurannya, sehingga secara berangsur-angsur nasabah

akan mampu membayar kepada BTN Syariah Parepare sampai lunas.

Narasumber di BTN Syaria mengatakan:

“Perpanjangang jan
perbaikan yan
pembiayaan
memenuhi k

R merupakan salah satu upaya
Parepare dalam kegiatan
galami kesulitan untuk

ah Parepare
ada nasa : estasi pada

upaya perbaikan terhe mengalami

euangan sehingga sulit ewajibannya

kepada re.

i yang digolongkan dal gori lah nasabah
yang m kan iktikad baik dan karakter yang jujur dan memi auan untuk

iayaan KPR nya. Hanya saja karena kebutuhan nas ang semakin

a mengalami p ﬁﬁ | ! ghasilan karena I musibah
seperti, encana, kebutuhan mendesak dan lain sebagainya. t narasumber
di ah. Parepare He _I.'tVEQ,. Nenia dwalan AN0 1 u||ng) pada

“Rescheduling ini dipakai di B yariah Parepare sebagai salah satu strategi
penanganan wanprestasi. Jadi misalnya nasabah yang jangka waktu 10 tahun
angsuran, setelah berjalan 3 tahun nasabah tersebut mengalami permasalahan

BFajar Radiansah, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 17
Januari 2020.
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dalam pembayaran angsuran, kemudian di berikan penambahan jangka waktu
rata-rata 5 bulan.”*

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa penjadwalan ulang
(rescheduling) dilakukan sebagai strategi dalam penanganan wanprestasi pada

nasabah pembiayaan KPR untuk meringankan bebannya dalam membayar angsuran

hingga lunas, sehingga tidak pihak BTN Syariah Parepre. Dengan

perpanjangan jangka wak Sehingga nasabah mempunyai

ikan sisa kewajibannya

kan
au m
an riah Parepare, khusus j ngka waktu
mbi

KPR nasabah yang wanpres A ma 5 bulan.

Seperti x memiliki . 4.187.155 ngan jangka

waktu [; aran selama icilan Rp. 83

Maka ¢
diubah

penjadwalan ula ing), jangka wak aman dapat

lebih paMeErEtMﬂvEgan wak an, sehingga

jumlah

waktu jatuh tempo tanpa mengubah sisa kewajiban nasabah. Hal tersebut dilakukan

“Imam Mirza, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 22 Juli
20109.
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BTN Syariah Parepare agar nasabah menjadi lebih ringan dalam membayar
angsurannya.

Allah swt. berfirman dalam Q.S-Al Bagarah/2: 280.

(DI BT ISP L SN F S WD IS S
5528 s i ) B 528 5 o805

Terjemahnya:

aran, maka berilah tangguh
ian atau semua utang) itu,

Dan jika (orang

ersebut | enjelaskan  bahwa nasabah ang mengambil

menangani

sih memiliki

iktikad Jan nasabah

tersebut

Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil penelitian dalam strategi
penanganan wanprestasi pada pembiayaan KPR dengan penjadwalan ulang

(rescheduling) tersebut sudah sesuai dengan manajemen syariah yaitu prinsip amar

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Bintang Indonesia), h. 47.
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ma’ruf nahi munkar. Hal ini terbukti pada proses pembayaran angsuran, umumnya
penundaan pembayaran angsuran nasabah disebabkan oleh melemahnya pemasukan
nasabah. Pada kondisi ini, BTN Syariah Parepare memberikan tangguh waktu kepada

nasabah sampai nasabah tersebut kembali mampu untuk membayarnya dan nasabah

wajib untuk menyelesaikan atau me embayarannya.
2. Persyaratan kembali (Rec
Persyaratan ke zconditioni ukan oleh BTN Syariah
Parepare merupakan usahé amatkan pembiayaan KPR yang
tau seluruh
atau jangka
yang harus

on work out,

ur dan terbuka ketika bisnisn

: n keuangan,
snisnya itu bisa ber

a dilakukan

an beberapa
perubahan lainnya seperti, perubahanjadwal angsuran, perubahan jumlah angsuran,
perubahan jangka waktu dan pemberian potongan.

Hasil pengamatan yang di lakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa di BTN

Syariah Parepare terdapat wanprestasi pada pembiayaan KPR. Bebarapa nasabah

®Imam Mirza, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 22 Juli
2019.
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yang tidak bisa membayar pembiayaan KPR nya disebabkan oleh adanya masalah-
masalah dalam pelaksanaan bisnisnya, sehingga BTN Syariah Parepare harus
melakukan perubahan terhadap sebagian atau seluruh persyaratan tanpa menambah

sisa pokok kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada bank (reconditioning).

Tujuan dilakukannya per ulang (reconditioning) adalah untuk

meminimalisir kerugian arena adanya nasabah yang
wanprestasi akan me Syariah Parepare secara
keseluruhan.
dap nasabah
melakukan
penund: tuk tunggakan berjalan i wawancara

dengan sebagai berikut:

PHK diberikan jangka bulan untuk
angka waktu 3 bulan, : uruh untuk
lain.  Sehingga bulan membayar
apl 3 bulan yang tldak dibaya ile e angsuran

ami bahwa ratan ulang
(recond ) ah Parepare biasan kan dengan
akukan pada
bulan untuk
mencari pekerjaan dan diberikan waktu selama 3 bulan lamanya tidak membayar
angsuran pembiayaan KPR nya. Akan tetapi pada bulan ke 4 nya nasabah tersebut

sudah memiliki kemampuan kembali untuk mengangsur pembiayaan KPR nya serta

YFajar Radiansah, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 17
Januari 2020.
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angsuran selama 3 bulan yang belum di bayar dipindahkan ke bulan berikutnya
sehingga mengalami perubahan.
Persyaratan kembali (reconditioning)  merupakan usaha BTN Syariah

Parepare untuk menyelamatkan pembiayaan KPR yang diberikan kepada nasabah

yang bersifat jujur dan terbuka terhe esulitan keuangan yang dialaminya serta

diperkirakan masih bisa b guntungkan. Sikap pemenuhan
kepercayaan yang dib i ep a nasabahnya merupakan

suatu kepercayaan atau ame i engan baik. Dalam bank, nasabah

dipercaya) merupakan sifat amanah

diwajib jurkan Islam untuk di p I ini . Allah

ikan amanat yang berhak
pabila menetapkan di antara

Menyampaikan amanah yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah nasabah
melaksanakan kewajiban yang telah dipercayakan BTN Syariah Parepare dengan
sebaik-baiknya. Hubungan antara BTN Syariah Parepare dan nasabah didasarkan

pada amanah sehingga amanah tersebut harus dijaga.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Bintang Indonesia), h. 87.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakuakan oleh peneliti menunjukkan
bahwa strategi persyaratan ulang (reconditioning) yang dilakukan oleh BTN Syariah
Parepare sudah sesuai dengan manajemen syariah yaitu, kewajiban menyampaikan

amanah. Hal tersebut terbukti dari cara BTN Syariah Parepare untuk menyelamatkan

pembiayaan KPR yang diberikan nasabah yang bersifat jujur dan terbuka
terhadap kesulitan keuangan
3. Melakukan eksek

an yang dilakukan secara sukarela tanpa melalui proses
peradila ara terakhir

apabila i ¢ 3 diselesaikan.

t:
ya, karena
mengalami

Sebagai i ra dengan collection wo
! eriksa secara langsun
an jalan keluar kedu
biayaan KPR.»*

awancara, dapat dipah Jari jaminan
-sebab lain
KPR, maka
nasan atau
pakan jalan

keluar inan pada

pembia
“Ada dua pilihan yang dilakukan oleh pihak terkait yaitu diantaranya: nasabah
menjual sendiri barang jaminannya atau nasabah memberi kepercayaan
kepada pihak untuk menjual barang jaminan tersebut, dan setelah dikurangi

Imam Mirza, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 22 Juli
2019.
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jumlah kewajiban pembiayaan, maka sisa uang akan dikembaliakan kepada
nasabah.”?

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa BTN Syariah Parepare
memberikan dua pilihan kepada nasabah, apakah nasabah ingin menjual sendiri

jaminannya atau memberikan kepercayaan kepada BTN Syariah Parepare untuk

menjual jaminannya. Setelah dikure jumlah kewajiban pembiayaan KPR

nasabah, maka sisa uang ersebut dikembalikan kepada

nasabah. Jadi BTN secara sepihak apabila

Mamunil.la

serta m ij asabah yang

bijakan yang dilakuka

si pada pembiayaan KP

. Apakah nasabahnya

ada bank untuk menjualnya.

yang dilaku

nyelesaian wanpr : asabah tidak

Karena cara yang dilakukan tersebut
mendapatkan kembali uangnya dan pihak nasabah mendapatkan sisa uang dari barang

jaminannya.

*Fajar Radiansah, Collection Work Out di BTN Syariah Parepare (Wawancara), tanggal 17
Januari 2020.
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Strategi yang digunakan oleh BTN Syariah Parepare dalam penanggulangan
pembiayaan KPR bermasalah yaitu dengan pembinaan nasabah serta melakukan
restrukturisasi pembiayaan. Pembinaan nasabah dilakukan dengan dua cara yaitu

pembinaan pembiayaan kategori 1 (pembinaan on desk), pembinaan kategori 2

(pembinaan on site) sedangkan res i pembiayaan yang dilakukan oleh BTN

Syariah Parepare adalah per heduling), persyaratan kembali

(Reconditioning), dan

Berdasarkan "uraie i i i elitic dilakukan di BTN

asalah yang

emen syariah yaitu, pri

enaran, kewajiban men

m mengajarkan sesama i aling tolong-

al kebaikan.

kepada staf penanganan

are bahwa da nanggulangi

baik. BTN

penagiha ariah Parepare” melakukannya mela endekatan  secara

kekeluargaan tanpa melakukan hal-hal yang dapat merugikan nasabah BTN Syariah

Parepare itu sendiri.
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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di BTN Syariah Parepare

dan terkait pembahasan yang te dan diuraikan sebelumnya mengenai

proses terjadinya wanpres faktor yang mempengaruhi

sehingga ¢ mengang iays R nya, yang

utuhan mendadak, pen angan, PHK

n kerja), jaringan nasab via transfer,

bang BTN Syariah Pa an nasabah,

nas yang pinjam nama dan suami is

5.1.2 yang memp prestasi yait or ekonomi,

pemasaran pare yang terlalu lan karakter

dan masalah kelua

penangm&n* R1Eyaan KPF

5.1.3 rut analisis
stematis dan
teoritis sudah sesuai dengan®hukum yang berlaku dalam Islam, dengan
melakukan tindakan-tindakan yang berlandasakan pada prinsip-prinsip
manajemen syariah, diantaranya sebagai berikut: prinsip amar ma’ruf nahi

munkar, kewajiban menegakkan kebenaran, kewajiban menegakkan keadilan

dan kewajiban menyampaikan amanah.

64
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian strategi BTN Syariah Parepare dalam
penanganan wanprestasi pada pembiayaan KPR menurut analisis manajemen syariah,

maka yang dapat penulis kemukakan adalah:

5.2.1 Bagi BTN Syariah Parepare
1. Sebaiknya lebi ja dalam mengatasi nasabah

t NPFs lebih terjaga dan

engawasan dan pem elah  proses
disalurkan yang dilaku

embayaran angsuran se : rlu dipantau

52.2 iharapk itian ini : kan sebagai

dan sudut

ntang kajian
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Yang berlandatangan di bawah ini Sub Branch Head BTN Syarish KCPS Parepare,
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Nama : S Julianti

NIM :15.2300.015

Jurusan « Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan Syariah

Judul skripsi ¢ STRATEGI BTN SYARIAH PAREPARE DALAM
PENANGGULANGAN PEMBIAYAAN KPR BERMASALAH (
ANALISIS MANAJEMEN SYARIAH )

Yang bersangkutan telah melakukan peneliian di Bank BTN Syariah KCPS Parepare pada
Bufan Juli 2019 Hingga Bulan Agustus 2019
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Sri Julianti
Prodi : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Isla

Judul Skripsi : Strategi BTN Syari e dalam Penanganan wanprestasi pada
Pertanyaan:

OroSes terjadinya wanprestasi pada pemuplayaan

ganan wanprestasi pad
estrukturisasi pada BT
scheduling pada BTN

aan reconditioning pada BTN S

© N o g ~ w Db B

pelaksanaan Syariah Parg
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TRANSKIP WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN
Nama : Imam Mirza

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat . JI. H. Agussali

Pekerjaan

Pertanyaan:

pelaksanaan reconditioning pada B

pelaksanaan eksek

1. i terjadi Paﬂaﬁf “PHK (pe
. y b .

nasabah yang pinjam nama dan suami istri cerai.

2. Faktor yang menyebabkan wanprestasi:

73

hubungan
bermasalah,

nah, karakter

a. Jarak dari kantor cabang ini dengan agunan si nasabah membuat mereka

malas karena jarak yang jauh. Contohnya dipinrang, dipinrang itukan tidak
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3. Ting bia R bermasalah di BTN
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ada bank BTN Syariah, mereka malas setor langsung ke kantor atau biasa dari
segi jaringan yang bermasalah ketika mereka mau setor via transfer. Itu biasa
yang membuatnya macet.

b. Karakternya memang pinjam nama. Misal kamu ambil KPR, kamu pakai

nama teman kamu karena karr a kredit yang menunggak, namamu tidak

disetujui jadi kam nya karena kamu sudah punya

riwayat nungg sdian berpikir b 1 nama dia yang dipakai

ingin mebayar angsura
ulan Juli ini
,719%

n 2019 ini BTN Syaria i penurunan

kare i banyaknya proker yan isasi )anyak juga
lurus dengan
yang diambil g mengalam

iktikad baik

restasi pada

h menelfon

KPR nam
atau surat
ah, tempat
. Restrukturisasi sebenarnya dilakukan apabila nasabah tersebut masih ada
kemampuan untuk melakukan pembayaran tetapi kemampuannya menurun serta
masih ada keinginan untuk membayar. Tidak boleh dilakukan hanya semata-mata

untuk mengubah yang macet menjadi lancar kembali. Terlebih dahulu melihat
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. Nasabah yang jujur dan terbuka ketika bisnisnya

75

kondisi nasabah nya sendiri. Apabila masih menginginkan dan upaya untuk
melakukan pembayaran sampai jatuh tempo, maka restrukturisasi bisa dilakukan.
. Rescheduling ini dipakai di BTN Syariah Parepare sebagai salah satu strategi

penanganan wanprestasi. Jadi misalnya nasabah yang jangka waktu 10 tahun

angsuran, setelah berjalan 3 tah abah tersebut mengalami permasalahan

dalam pembayaran angs ikan penambahan jangka waktu
rata-rata 5 bulan.
g kesulitan keuangan, tapi
ditioning.
a jaminanan

kedua apabila nasab

13l

PAREPARE

restasi pada
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Sri Julianti
Prodi : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Isla

Judul Skripsi : Strategi BTN Syari e dalam Penanganan wanprestasi pada
Pertanyaan:

OroSes terjadinya wanprestasi pada pemuplayaan

ganan wanprestasi pad aan
estrukturisasi pada BT Pare

scheduling pada BTN arepa

aan reconditioning pada BTN S h Par

© N o g ~ w Db B

pelaksanaan Syariah Parg

PAREPARE
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TRANSKIP WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN
Nama : Fajar Radiansah

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : BTN Bumi La

Pekerjaan

Pertanyaan:

pelaksanaan reconditioning pada B

pelaksanaan eksek

1. Ter wanprestp'iAlﬁLEa'piﬁjEwa, wanp
. bule .

angusran rumahnya yang dimana dib

2bankan setiap bulannya.

77

itu nasabah
di terjadinya

membayar

2. Faktor yang membuat nunggak nasabah adalah persoalan ekonomi. Bahwasanya

penghasilan nasabah tidak menetap. Biasanya kalangan-kalangan pekerja kasar.

Seperti misalnya tukang atau nelayan, itukan tidak menentu pendapatannya dan
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kadang bermusim. Apalagi petani kan ada gagal panennya dan ada juga nasabah
yang di PHK.
. Jumlah nasabah di bank ini yang mengalami wanprestasi yaitu 166 orang dari

tahun 2017-2019, yang paling banyak menunggak adalah KPR subsidi iB karena

memang sudah dipersentasikan b anya KPR subsidi iB kualifikasi orangnya

menengah kebawah. Jadi 1ya pasti ada karena keterbatasan
ekonomi dan sebag

anprestasi nasabah sebenarnya dengan tidak membiarkan
danya faktor
dapatannya
kan pembinaan nasaba ingan untuk

ersebut.

ng akan melakukan r ali dimintai

at-surat kerja dari perusa sendiri dan

drena semua

satu upaya
m Kkegiatan
memenuhi
. Nasabah yang di PHK diberikan jangka waktu selama 3 bulan untuk membayar.
Dalam jangka waktu 3 bulan, nasabah tersebut disuruh untuk mencari pekerjaan
lain. Sehingga bulan ke 4 sudah bisa membayar angsurannya. Tapi 3 bulan yang

tidak dibayarnya dilempar ke angsuran berikutnya, jadi bertambah 3 bulan.
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8. Ada dua pilihan yang dilakukan oleh pihak terkait yaitu diantaranya: nasabah
menjual sendiri barang jaminannya atau nasabah memberi kepercayaan kepada
pihak untuk menjual barang jaminan tersebut, dan setelah dikurangi jumlah

kewajiban pembiayaan, maka sisa uang akan dikembaliakan kepada nasabah.

13l
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SURAT KETERANGN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama D MA Mo |

Alamat HILH Agwssahin wo - 2o pavepare
Tempat/tanggal lahir Ppawvepare 23 Chlvber 1993
Pekerjaaan ¢ Clleckion  Wovke oub

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Sri Julianti yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Strategi BTN
Syarinh Parepare dalam Penanggulangan Pembiayaan KPR Bermasalah
(Analisis Manajemen Syariah)”

Demikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan sebagaimana
mestinya,

Parepare, 22Juli 2019

Yang diwawancarai
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama ! FADAR RAD tAnISAH

Alamat CRTA Rl e PARIO W ol

Tempat/tanggal lahir . (CBUMS PANOARE , 83 CEPTEIBEL: e
Pekerjaan ¢ Lo ( pEMARIGAnIats N"-"‘"*"“)

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Sri Julianti yang sedang melakukan penclitian yang berjudul “Strategi BTN
Syariah Parepare dalam Penanggulangan Pembiayaan KPR Bermasalah
(Analisis Manajemen Syariah)” ’

Demikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare,|7/01 /2020

Yang diwawancarai

(..Faane,, AN EY
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Fajar Radiansah (Penanganan Nasabah)
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Gambar surat peringatan |
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Gambar surat peringatan I
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Gambar surat peringatan 111




86

JUMLAH YASAHAR WANPRESTAST PATRA BTN SYARIAH A PARE PARE TAHUS 300 7-2019

=
=]

N ASAE AH WANPREST AL

TGLREAL

1 [iImwan 10/1uy 17] [ 25 [sastawam 3/500/19
AErD 10/apy 18] | 47 |awaiupom 3/50p/19
3 [ARMILIDN HAR LANE WA 10/ang 15| | 28 [SET WEaNTOSA 3/500/19
Z [ANTO 10/hpy 1| [29 [FEsT 350 19
5 [SRTRAL YUEUF 10/hpy 15| [0 [ANACE 7 Fen 15
5 [ARGHA ENANTD AEADR 10/ap0 1| | 31 |aeDUL eapm TiMag 12
T [mOCHMMMAD ROSYAD 10/apy 15| | 52 [arHas aaaD TiMag'1=
5 |araan 10/apy 1| | 52 |aaaen T/Mag' 15
9 [ImwanD AHMAD 10/Ap 18] | 54 [usaar T/Man' 13

W ADING

10y 4pn I

L

AT ANIDIRA S AM

i 5epy 19

KLIRMLAWAT] GEEE

187 Angy I7

i

WAk ERAAIL

I 5pi19

KRETNA

S iy 171

SAHR UL

i 5epy 19

WMARSIELLE WU RDIN

Sbuny 17

| L

[

RESYAMN

L) 5pi 19

HUAE AR AT

Siybuny 17

i

BRIS SUPRLANTO

aian 19

Lo | e | i | s

bl LIFLasE BAa D Al AEiEng

S0y 17

o

DEID0 SUTaASAL

Spduny 1T

AMIDR | SUEANTO

S0y 17

i)

DEUMLA AT

Sy uny 17

i |

bl iUl A D ERsUIDIR DanLaN

S0y 17

i

ShEING

Sikan’ 19

o

ZAFAH FADILLAH WLEAR A AR

Slay 17

i)

ROTVANE

Sian 19

L]

LMD SAER AN AR

S0y 17

| e | e |

T

Rl Lo

Sikan’ 19

=]

WAFENLAHE SUILA IO

S0y 17

i)
Lri]

o S ILER AT

5 a2 19

EILIPLENI WLIELIF

Sy 17

i)
o

WALIRAEY DA

Sikdan 19

SARIFA

S0y 17

i)

ANDI AYUNI AP

5 a2 19

WMUHAMMAD RLSDY SALEH

Sy 17

BEAN

Sihpy 19

ATIRAH

&/ Mo 17

E:

NURLELAK

bl 1T

IS0 T R Y

LA BAAID YLISILIF 4L

S iy 171

KLIRASA AN

40117

WER LA

& iy 171

DEDDY BN SUVAER

ADegy 1T

|

ARYE PRATAMA HASANDHY

S Wy 171

ER PO

Dy 1T

Fod Pd | B i [ Bk i i i | =222 =2 =2 =2 =2

o

REZHLAT

iy 171

NURHAEDA AR

Dy 1T

]
L]

REEHIALWWILAH

S iy 171

B | 0t | i | =

SNDI LA EARLE

Dy 1T

HIEMAL PRATIW

& iy 171

Lt

WLIR HAV

Dy 1T

YUEUF MARDLENTO

S Wy 171

i

HATTA

4/Dec/17

TR L

iy 171

EILF R

Dy 1T

Bad | i

AMEAH ARAAD

S Wy 171

MARHLIMI ABLETAN

Dy 1T

=

i

EEVRNLE

& iy 171

B, THUAR TIE HA AT

Dy 1T

(A

PANLLIM

S Wy 171

ANDI MESEAH HATTA

Dy 1T

25 LAND MUHAASMMAD MULLAD FLAD R Sikian 15 Rl Dy 1T
IT | BLNGA SAR Srkdan 15 IYEKH ABDUIL TALIE Dy 1T
5 |Hagig Srkdan 15 EERENAT Dy 1T
9 | ABDUL RARMAEN S Wiy 15 WA RETANT D 1T
00 | BARLINA LBPALLA S ey 15 WiAT Dy 1T
21 | RILRAEY A AT FAKEAL S Wiy 15 DOERD AMINDTO D 1T
41 | FbmIDI S AW I iy 199 SETR IDEVLANT Dy 1T
43 [ARDEA PLTRA I ey 199 LAEhd N D 1T
22 | Ll WA D RS L 2 iy 199 SLIDIRM AN Dy 1T
25 | WASETEINE SiZapy 19 JUEEAN D 1T




87

91 | MLHEMMED NUR Hals 4fDecy 17] | 127 |Zam 21 Aug'lT
S |ACHMADARRAR 4f Moy 18 | 135 |xavaH 2L aug'lT
SF | ROE N HAZANUDDIN TAHIRA 4f Moy 18 | 139 |SaLADIN 2L Aug'lT
S | BUDI SUTREND 4f Moy 18 | 140 |HERMAK AL ZLMug'lT
O% | ADE TEFTLAN 4f May' 18 | 141 | LR GIDA, 0/ un17
S5 | WAHTLUININGSH 3iFchy 17] | 147 | RASRLIRLA, IEAey1T
ST | RN PLULASTLIT! 3iFchy 17] | 143 | MUHARMBAD RLEDI A ko 1T
OF | EVANWAT 3iFchy 17] | 144 |FADLI afktag'lT
O | SENNWAT 3iFchy 17] | 143 |SaREH 4fDacf1T
10N NASRLADDON g 17 | 145 | ARDLAN SILORGE, RALLA) ZRehi1T
101 ZURAAT Zfhuny 17] | 147 |ANDI NLR HOWEA I Mg 1T
T W ARTILIL AU WWILLA YA ISiMan' B | 148 |YECHD | AMALIDDIN BES ITiMan'1T
103 A A LD FfMay 17] | 149 | PUSPA WURLIL FALAR ITMag LT
104 HASEIN My’ 17] | 130 |ZETH T uflT
105 MILHTAR IEfhugy 17| | 151 |LrebAnn ITAEGLT
105 IPLHIDDaN 5o 17| | 152 | CATUIR HERI LA ThaD IT W17
107 LR R AL IT M IT| | 153 | naULLaml Ty 1T
10ES SR ARWINDA S48 FTMay I7| | 134 | ST MG RN AH ETani1T
1 ZALD WG B0 ITfuf 17] | 155 |WURHDANA. ITan1T
1108 BA AR ITAuf 17 | 156 | WAUETIEA RALIF IeAEYT
111 RAGIL INDRA SLIKEY AN 7oy 17| | 157 | SALEHATI SYARIF I55en1T
1 12| HERI SEWANTD IT oy 17| | 138 | ANDIEA. T4/ 1uf1T
1 13]'WIRDA BLET AN TT ey 17] | 139 |HARLANN L unf1T
114 HAE A T Mar 15| | 150 |PERIDA 4/1uylT
1 15 DAl WA NWAT ITiMay I7| | 151 |WURLLANA. ITani'1T
1 15 LS I IT 0 I7| | 152 | WENTA SELVY ITAa1T
117 Wil S anm OIE ITAan17| | 153 |AlDRLE WA IT U1t
1 15| LAY AN SR AD ey 17] | 152 |FlA SURYARN IeicylT
119 HAIRATLIL ASEYA a0y 17| | 155 | MUHAKSAD HUR e LT
130y A AHMLID Ie/0ay 17] | 165 |EAEkn WA IeicylT
1Z]NURLAN I5i50n) 17

13| BV AR LA 2Luny 17

133 AT LA AT 19Man B8] EET:

122 HEE NI RAHMANATI 15/ 17] MENUNGEAE 1 BULAN | 130 HAERI)

123 b LAk A D Ak TN EfMay' 17] MENUNSEAE 2 BULAKN {2160 HAR]

135 ILHAM EARARLUDDIN TiMan' 18 MENUNGEAK T BULANK | G150 HARI)

12T AMDNEA HAETO RO EANTORD 15faug I MENUKGELE 4.5, DETELULAN {S1.05T AR
1EE ABDUL WaJLIE 4Dy 17

13 AND BUHAMBMAD ARIF HDAYAT 4fiDecy 17

130 WLIR MILAWATI 4Dy 17]

12 FRENGEY WILSDN MENTANSAN T I7

13Z] BERLLAN TIABUIRRL ITAa1T

133 TENRI SHINTA Ty I7

13 NURMSEHITA TALEH I5/5eni 17

135 ANINUDDIN 24 I

135 AND SANDI 24/ 1uf 17]




88

RIWAYAT HIDUP

SRI JULIANTI, Lahir di Lappa-lappae, pada tanggal 23

~ Juni 1997. Agama Islam, anak ketiga dari tiga bersaudara,
; V_ buah hati i pasangan Nasir dan Kartini. Penulis
’ an dasar di SDN 102 Lappa-lappae
it pada tahun 2009, kemudian
1 Suppa dan tamat pada
pendidikan
015 penulis
N) Parepare
)are, dengan
is Islam.
PT. Bank
akan Kuliah

Pitu Riawa

a di IAIN
ppa  Bersatu
2020 dengan
judul skripsi: “Strategi BTN Syariah Parepare dalam Penanganan Wanprestasi

pada Pembiayaan KPR (Analisis Manajemen Syariah)”.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



